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Abstrak
MODEL BAHAN AJAR  PROGRAM PENDIDIKAN KELUARGA
BAGI ORANGTUA DENGAN ANAK USIA 7-12 TAHUNPengembangan Model Bahan Ajar  Program Pendidikan Keluarga BagiOrangtua Dengan Anak Usia 7-12 Tahun adalah model bahan ajarpenguatan  peran orangtua terhadap anak dalam pengasuhan,pendidikan dan perlindungan perlu dipelajari secara terus menerus,agar sensitif dan responsif pada tahap perkembangan anak dankeluarga. Proses pendidikan akan berhasil bila keseluruhan ekosistem disekeliling anak bergerak selaras. Memformulasikan model Bahan ajarprogram pendidikan keluarga  bagi orangtua dengan anak usia 7-12tahun. Sedangkan tujuan khususnya adalah merancang paket perangkatbahan ajar pembelajaran program pendidikan keluarga bagi orangtuadengan anak usia 7-12 tahun yang terdiri dari Panduan Fasilitator,Silabus dan Paket bahan ajar dan Instrumen Evaluasi (Refleksi)pembelajaran. Pola interaksi dalam proses pembelajaran dirancangdengan memperhatikan prinsip-prinsip: berpusat pada peserta didik,mengembangkan kreativitas, menciptakan kondisi menyenangkan danmenantang, mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatannilai, menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan belajarmelalui berbuat (learning by doing). Pengguna Pengembangan modelbahan pembelajaran program pendidikan keluarga bagi orangtuadengan anak usia 7-12 tahun ini diperuntukan bagi Orangtua yangmemiliki anak 7-12 tahun, Fasilitator pendidikankeluarga/keorangtuaan, Lembaga/ Pengelola program pendidikankeorangtuaan, misalnya PKBM, Majlis Taklim, Lembaga PAUD,UPTDBPKB/SKB, Lembaga Swadaya Masyarakat atau lembaga yangpeduli terhadap program pendidikan Keluarga. Model ini telahdiujicobakan pada dua lokasi Yayasan Darussalam Kecamatan KotaBandung dan KOEM Ngoeniang Ligar Utama Kabupaten Bandung.Dengan karakteristik masyarakat perkotaan dan perdesaan yangsebagian besar warga belajarnya adalah ibu rumah tanggaa. Model inimasih dalam ujicoba terbatas untuk itu perlu kajian dan telaahaan lebihlanjut jika diterapkan pada lokasi dengan karakteristik yang berbeda.semoga model ini menjadi bagian dari program pemerintah dalammenggalakan program pendidikan keluarga guna menghasilkankeluarga yang berkualitas dimasa yang akan datang.
iKATA PENGANTAR
Pada tahun anggaran 2015 PP-PAUDNI  Regional I Bandungmelaksanakan Pengembangan Model Bahan Ajar ProgramPendidikan Keluarga bagi Orangtua dengan Anak Usia 7-12 Tahunyang diujicobakan di dua lokasi labsite  bagi para orangtua dalammengasah, mengasih dan mengasuh anak di rumah. Kegiatanujicoba ini melibatkan lembaga /unsur yang ada di masyarakatseperti tenaga kependidikan, fasilitator, sumber belajar danlembaga pendidikan nonformal.Guna mempermudah faslitator dalam menerapkan bahanajar maka, panduan penerapan bahan ajar program pendidikankeluarga bagi orangtua ini dibuat. Panduan ini bertujuan untukmemudahkan fasilitator dalam melaksanakan pembelajaran/penerapan bahan ajar pendidikan keluarga/keorangtuaan.Ujicoba panduan masih dilakukan pada tataran terbatas, untukitu  perlu kajian dan penyempurnaan lebih lanjut apabiladigunakan dalam skala yang lebih luas dengan karakteristikmasyarakat yang berbeda dan unsur yang terlibat di dalamnya.Akhir kata kami ucapkan terimakasih kepada semua pihakyang ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengembanganmodel, semoga apa yang di rancang ini dapat bermanfaat bagimasyarakat. Lembang, Oktober 2015Kepala,
Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd.NIP. 196306251990021001
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1I. PENDAHULUAN
A. Latar BelakangBahan ajar adalah materi yang disusun secara sistematis,memiliki struktur materi dengan urutan yang sistematis,menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai,memotivasi peserta didik untuk belajar, memberikan latihandan berorientasi pada masalah dan kebutuhan dalampengembangan model pendidikan keluarga. Dengan demikianbahan ajar memiliki fungsi strategis bagi proses belajarmengajar. Bahan ajar dapat membantu fasilitator dan wargabelajar dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga fasilitatortidak terlalu banyak menyajikan materi. Disamping itu bahanajar dapat menggantikan sebagian peran fasilitator danmendukung pembelajaran individual maupun kelompok. Halini akan memberi dampak positif bagi fasilitator, karenasebagian  waktunya dapat dicurahkan untuk membimbingwarga belajar.Bahan ajar yang baik dirancang sesuai dengan prinsip-prinsiptujuan pembelajaran dengan mempertimbangkan minat dankebutuhan belajar warga belajar yang sesuai dengan potensilokal, dengan prinsip mudah, murah, dan menarik minat untukdipelajari. Bahan ajar harus berfungsi sebagai pemecahanmasalah serta memenuhi kebutuhan belajar wargabelajar.fasilitator dapat menulis sendiri bahan ajar yang ingindigunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Disamping itupula seorang fasilitator dapat memanfaatkan buku teks atau
2bahan informasi lainnya yang sudah ada sesuai dengankebutuhan yang dapat dikemas kembali atau di tatasedemikian rupa sehingga dapat menjadi bahan ajar.Bahan ajar ini dapat digunakan pada  semua programpendidikan keluarga baik yang diselenggarakan oleh PKBM,Kelompok  Belajar, UPTD SKB/BPKB/, Majlis Taklim ataulembaga yang peduli terhadap program pendidikan keluarga.
B. TujuanPanduan ini bertujuan untuk memberikan petunjuk bagi parafasilitator dalam menggunakan bahan ajar pendidikankeluarga, agar setelah mempelajari panduan ini para pendidikmampu mengajarkan bahan belajar secara efektif.
C. Ruang Lingkup Bahan AjarSecara umum bahan ajar yang akan sampaikan oleh fasilitatorseperti di bawah ini. Ada dua jenis bahan ajar yangdikembangkan dalam program pendidikan keluarga, yaitudalam bentuk bahan bacaan, dengan materi utama sebagaiberikut:1. Prilaku Anak Di rumah2. Peran, Fungsi, Tugas dan Tanggungjawab OrangtuaTerhadap Anak3. Fenomena Sosial AnalBahan ajar ini juga di lengkapi dengan dua panduanpenggunaan yaitu :
31. Panduan penggunaan bahan ajar dan2. Panduan evaluasi diri bagi orangtuaSecara rinci dari setiap topik bahan ajar terdapat kisi-kisikurikulum, dapat dilihat pada bahan ajar. Pengembangan
bahan pendukung pada program pendidikan keluarga
yang memiliki anak usia 7-12 tahun akan disusun oleh
pendidik di tingkat lapangan.
D. Peran FasilitatorDalam setiap kegiatan belajar, pendidik merupakan salah satuinspirasi bagi berlangsungnya kegiatan tersebut. Oleh karenaitu, peran fasilitator sangat besar dalam kegiatanpembelajaran dalam pendidikan keluarga khususnya bagianak usia 7-12 tahun. Peran fasilitator dalam pembelajaranadalah sebagai berikut :1. Memahami secara menyeluruh program pendidikankeluarga bagi anak 7-12 tahun.2. Memahami kurikulum dan bahan ajar program pendidikankeluarga bagi anak usia 7-12 tahun.3. Memahami tujuan belajar setiap bahan belajar.4. Memahami karakteristik peserta didik terutama tentangusia, latar belakang pendidikan, lingkungan keluarga.5. Mampu menciptakan suasana belajar yang mendukungpencapaian tujuan belajar6. Mampu mengajarkan setiap isi bahan belajar denganmetode yang sesuai dengan tujuan belajar
47. Mampu mengembangkan isi bahan belajar8. Mampu menilai hasil belajar warga belajar.
E. Pendekatan PembelajaranPendekatan pembelajaran memiliki arti suatu sudut pandangtentang proses pembelajaran yang masih dalam arti umumyang didalamnya dapat mewadahi, menguatkan, danmemberikan inspirasi melalui proses belajar mengajar makapendekatan yang lebih tepat dalam pembelajaran pendidikankeluarga. Model pendekatan yang berpusat pada warga belajarlebih tepat digunakan, seiring dengan sasaran pengembanganmodel pendidikan keluarga ini diarahkan pada sasaran usia7-12 tahun, dengan pola pembelajaran melalui :1. Pembimbingan, suatu proses pemberian bantuan kepadaindividu yang dilakukan secara berkesinambungan, supayaindividu tersebut  dapat memahami dirinya, sehingga diasanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secarawajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungansekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan padaumumnya; (Rochman Natawijaya:1987)2. Pengajaran, pengajaran merupakan proses komplek yangdipengaruhi oleh berbagai unsur termasuk kualitaspengajaran, kecerdasan, bakat dan minat warga belajarserta pengaruh motivasi, lingkungan sekolah, rumah dandorongan orangtua terhadap warga belajar.
53. Pelatihan, adalah sebuah proses sistematis  untukmengubah perilaku seorang/sekelompok dalam usahameningkatkan kinerjanya. Sedangkan tahapan-tahapandalam pelatihan dan pengembangan meliputi :(1)mengidentifikasi kebutuhan pelatihan (2) menetapkantujuan dan sasaran pelatihan; (3) menetapkan kriteriakeberhasilan dengan alat ukurnya; (4) menetapkan metodepelatihan;(5) mengadakan percobaan (try out) dan revisi;dan (6) mengiplementasikan dan mengevaluasi.(mangkunegaran;2005)Dalam pendekatan pembelajaran ada 4 karakter yang dapatdigunakan antara lain :1. Identifikasi, menetapkan sasaran, menetapkan kualifikasioutput dan tujuan yang ingin di capai yang dilatari olehlingkungan (masyarakat)2. Pemilihan bahan ajar yang paling efektif untuk mencapaisasaran3. Menentukan langkah yang akan di capai mulai dari awalhingga akhir KBM4. Menetapkan kriteria dan tolok ukur pencapaian tujuanpembelajaran.Karakteristik yang ada akan lebih memudahkan dalammembuat beberapa rumus pencapaian dalam pembelajarandan dapat menetapkan pola pendekatan pembelajaran.
6II. BAHAN AJAR PENDIDIKAN KELUARGA
A. Pengertian Bahan AjarBahan ajar pendidikan keluarga adalah segala bentuk bahanyang digunakan untuk membantu fasilitator dalammelaksanakan proses pembelajaran pada program pendidikankeluarga, bahan yang  dapat berupa bahan tertulis maupuntidak tertulis. Menurut para ahli mengatakan bahwa bahanBelajr adalah seperangkat materi yang disusun secarasistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehinggatercipta suatu lingkungan atau suasana yang memungkinkanpeserta didik belajar.
B. Pengembangan Bahan AjarPengembangan suatu bahan ajar harus di dasarkan padaanalisis kebutuhan belajar warga belajar dan potensilingkungan bahan belajar dalam kegiatan belajar merupakankebutuhan utama, oleh karena itu pengembangan bahan ajarharus di susun berdasarkan:1. Ketersediaan bahan sesuai kebutuhan dan minat belajar;2. Harus mengembangkan kemampuan awal warga belajar3. Harus  mempertimbangkan karakteristik sasaran, artinyabahan ajar yang dikembangkan dapat di sesuaikan dengankarakteristik sasaran yang meliputi : lingkungan social,budaya, geografis maupun tahapan perkembangan wargabelajar
74. Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab ataumemecahkan masalah atau kesulitan belajar
C. Fungsi Bahan AjarBahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yangdisusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh darikompetensi yang dikuasai oleh warga belajar dalam kegiatanpembelajaran. Bahan belajar program pendidikan keluargaberisi tentang pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, danketerampilan yang berisi pesan, informasi, dan ilustrasi berupafakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokokbahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuanpembelajaran. Bahan ajar berfungsi sebagai :1. Pedoman bagi fasilitator/pelatih yang akan mengarahkansemua aktifitasnya dalam proses pembelajaran2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semuaaktifitasnya dalam proses pembelajaran3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.
D. Cara Menggunakan Bahan Ajar dalam Pembelajaran1. Pengertian pembelajaranPembelajaran adalah sebagai upaya sistematik dan sengajauntuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksieducative antara dua pihak yaitu antara peserta didik(warga belajar) dan pendidik (fasilitator/sumber belajar)yang melakukan kegiatan pembelajaran.
82. Prinsip pembelajaranProses belajar mengajar adalah pendidik/fasilitatormembantu warga belajar memahami materi yang disajikan.Dalam hal ini pendidik/fasilitator berfungsi sebagai narasumber. Namun dalam era kurikulum baru, pembelajarandengan pendekatan siswa aktif atau pembelajaranberpusat pada siswa, peran guru lebih ditekankan sebagaifasilitator. Peran sebagai fasilitator lebih penting daripadasebagai nara sumber. Peran pendidik membantu danmengarahkan proses belajar mengajar, dengan cara :a. Membangkitkan minat belajarb. Menjelaskan tujuanc. Menyajikan materi dengan struktur yang baikd. Memberi kesempatan peserta didik berlatih danmemberi umpan balike. Memperhatikan dan menjelaskan hal-hal yang sukaratau tidak difahamif. Menciptakan komunikasi dua arah atau lebih
9III. PERENCANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
KELUARGA BAGI ORANGTUA DENGAN ANAK USIA
7-12 TAHUN
A. PendekatanApa itu pendekatan pembelajaran? Adalah cara mengajarfasilitator dalam proses pembelajaran agar materi-materi yangdiajarkan dapat dengan mudah dipahami oleh warga belajar.Banyak sekali pendekatan yang dapat digunakan dalamproses pembelajaran pendidikan keorangtuaan/keluarga.Akan tetapi dalam panduan ini pendekatan pembelajaran yangdigunakan adalah pendekatan yang di rumuskan oleh  LyraSrinivasan, yaitu:
1. Pendekatan yang berpusat pada masalah, Intinyapendekatan ini, menganjurkan kepada kita supaya materiyang diajarkan harus bersumber dari pengalaman danpermasalahan warga belajar sehari-hari dalam pengasuhananak. Fasilitator dan warga belajar, sama-sama aktifmencoba untuk mencari jalan keluar dari permasalahanyang sedang dihadapi warga belajar.
2. Pendekatan Proyektif, dalam pelaksanaannya harusdibantu oleh bahan belajar yang diperkirakan akanmempermudah penyampaian suatu materi kepada wargabelajar. Sehingga, warga belajar bisa menelaah (proyeksi)dan mendapatkan makna dari bahan belajar tersebut,kemudian mereka diarahkan untuk menerapkan dalamkeseharian dari makna yang mereka dapatkan kedalampermasalahan yang dihadapi
3. Pendekatan Aktualisasi Diri, pembelajaran denganmempergunakan pendekatan ini, materi-materinya diambildari pengalaman-pengalaman dan kemampuan-kemampuan warga belajar.
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4. Pendekatan Andragogi (Pendidikan Orang Dewasa)Warga belajar program pendidikan keluarga/keorangtuaan pada umumnya adalah orang dewasa.Orang-orang dewasa itu biasanya mempunyai ciri: a) tidakmemiliki motivasi belajar yang tinggi, b) merasa rendahdiri, c) cepat patah semangat, d) merasa tidak berdayaterhadap tekanan-tekanan yang datang darilingkungannya, e) sikap hormat yang berlebihan padaorang yang dianggap sebagai tokoh bijaksana, dan f) tidakmempercayai adanya nilai praktis pendidikan bagikepentingan kehidupan mereka sehari-hari.Karena itu pembelajaran pendidikankeluarga/keorangtuaan yang dilaksanakan menggunakanpendekatan andragogi yang antara lain, mempunyaiprinsip-prinsip:a. Berorientasi pada pemecahan masalah lingkungandigali dari pendapat dan diketahui oleh warga belajarb. Berbasis pada pengalaman pribadi wargac. Memberikan pengalaman yang bermakna bagi wargabelajard. Pembelajaran harus dimulai dari dan berdasarkan padapengetahuan dan kompetensi yang sudah adasebelumnyae. Penguatan harus bersifat positif dan meningkatkanmotivasi belajar bagi warga belajar.f. Pembelajaran harus memungkinkan warga belajaruntuk berpartisipasi secara aktif sehingga dapatmemperbaiki dan memperpanjang ingatan.
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B. Perencanaan Pembelajaran
1. Menyusun Tujuan BelajarKegiatan dalam tahap ini ditandai oleh keikutsertaanwarga belajar dalam menentukan dan merumuskan tujuanbelajar yang ingin mereka capai melalui kegiatan belajar.Tujuan belajar disusun dan dirumuskan bersama olehwarga belajar, dengan bantuan atau bimbingan fasilitator,berdasarkan analisis kebutuhan belajar, sumber-sumberyang tersedia dan kemungkinan hambatan.
a. Tujuan
 Memotivasi warga belajar agar kegiatan pendidikankeorangtuaan, benar-benar menjadi program yangbermanfaat untuk diri sendiri.
 Mengarahkan kegiatan belajar, supaya tujuanbelajar menjadi rujukan utama bagi seluruh proseskegiatan belajar.
 Sebagai tolok ukur pencapaian hasil kegiatanbelajar, bahwa dengan adanya tujuan belajar makawarga belajar dapat mengetahui dan merasakantelah sejauhmana tingkat perubahan tingkah laku,sebagaimana dirumuskan dalam tujuan belajar.
b. Tahapan Kegiatan
 fasilitator mempersiapkan kertas paparan yangdapat dijadikan sebagai alat/bahan catatanterjadinya diskusi dalam kelompok belajar.
 Fasilitator meminta semua warga belajar untukberpartisipasi dan mendorong terjadinya diskusi,sementara itu fasilitator mengambil posisi dudukdiantara warga belajar, ditempat yang semua wargabelajar dapat melihatnya.
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 Fasilitator mengajukan beberapa pertanyaanseputar pentingnya pendidikan keorangtuaan, apatujuan yang harus di capai, serta bagaimana prosestersebut dilaksanakan.
 Berikan waktu kepada warga belajar untuk berpikirsejenak, sebelum mereka memberikan tanggapan.
 Persilahkan satu persatu warga belajar untukmengemukakan pendapatnya. Catatlah olehfasilitator setiap pendapat yang dikemukakan olehsetiap warga belajar. Perlu diingat bahwa semuapendapat yang dikemukakan sebaiknya dicatatwalaupun pendapat tersebut belum tentudisepakati oleh warga belajar
 Tuliskan point-point pendapat warga belajar padapapan tulis
 Fasilitator membacakan pendapat dari setiap wargabelajar, kemudian mintalah warga belajar lain untukmemberi  tanggapan
 Lakukan penyimpulan diakhir kegiatan tentangtujuan pembelajaran program  pendidikan keluargabagi orangtua dengan anak usia 7-12 tahun.
c. Hasil
 Warga belajar semakin paham tentang tujuandiadakannya program pendidikan keluarga bagiorangtua yang memiliki anak 7-12 tahun.
 Warga belajar semakin menyadari pentingnyapendidikan keluarga bagi orangtua.
 Warga belajar telah mulai dibiasakan untukberdiskusi dan mengemukakan pendapatnya.
 Warga belajar semakin tertarik untuk mengikutiproses pembelajaran pendidikan keorangtuaan.
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2. Menentukan Progam Belajar
a. Tujuan
 Menentukan jadwal kegiatan pembelajaranpendidikan keluarga/keorangtuaan.
 Mengkondisikan warga belajar untuk melakukanpertemuan sesuai dengan kesepakatan jumlahpertemuan, lama pertemuan, waktu yang telah diditetapkan sebagai pengendali pelaksanaankegiatan program.
 Menentukan tema/materi pembelajaran yang akandidiskusikan dalam setiap pertemuan.
b. Tahapan Kegiatan
 Fasilitator menyiapkan perlengkapan pertemuandiantaranya kertas paparan dan alat tulis yang akandigunakan sebagai catatan diskusi dengan wargabelajar
 Fasilitator meminta warga belajar untukberpartisipasi dan mendorong terjadinya diskusi,sementara itu fasilitator mengambil posisi dudukdiantara warga belajar, ditempat yang semua wargabelajar dapat melihatnya.
 Fasilitator menyampaikan maksud dan tujuanpertemuan, yakni menyamakan persepsi tentangwaktu pelaksanaan program, tema materi,menentukan sumber belalajar, serta tempatpertemuan.
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 Berikan waktu kepada warga belajar untukmemberikan masukan terkait kegiatan pertemuanyang akan dilaksanakan serta permasalahan yangperlu di jadikan tema dalam diskusi.
 Persilahkan satu persatu warga belajar untukmengemukakan pendapatnya. Catatlah olehfasilitator setiap pendapat yang dikemukakan olehsetiap warga belajar. Perlu diingat bahwa semuapendapat yang dikemukakan sebaiknya dicatatwalaupun pendapat tersebut belum tentudisepakati oleh warga belajar
 Tuliskan point-point pendapat warga belajar padalembaran kertas paparan yang telah disediakan
 Fasilitator membacakan pendapat dari setiap wargabelajar, kemudian mintalah warga belajar lain untukmemberi  tanggapan guna mencapai kesepakatan.
 Lakukan penyimpulan diakhir kegiatan tentangkesepatakan waktu, tempat, serta temapembelajaran program  pendidikan keluarga bagiorangtua dengan anak usia 7-12 tahun.
c. Hasil
 Warga belajar menyepakati hasil diskusi terhadapwaktu pelaksanaan, tema pembelajaran dan sumberbelajar
 Warga belajar memiliki jadwal pertemuan secaraperiodik.
15
3. Menentukan Metode BelajarPembelajaran pendidikan keluarga bagi orangtua iniditerapkan melalui beberapa metode diantaranya :a. Curah Pendapat (brainstorming)Adalah metode yang menerapkan cara agar seluruhpeserta didik dapat mengeluarkan ide dan gagasantentang suatu masalah yang diberikan oleh fasilitator.Metode curah pendapat merupakan metode yangefektif untuk dilakukan dalam pembelajaranpendidikan nonformal.b. DiskusiDiskusi merupakan pembelajaran aktif antara pesertadidik sehingga dapat berinteraksi dengan sesamanyatentang permasalahan yang dihadapi, dan bersifatmengembangkan pengetahuan bukan menerimainformasi. Peserta didik terlibat dalam aktivitasmengamati, mengklasifikasikan, mencari hubungan,membuat jawaban sementara, menginterpretasikan,menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Kegiataninteraktif ini mengandalkan peserta didik berprakarsasecara mandiri dan kreatif menciptakan kemungkinan-kemungkinan. Semua kativitas tersebut menjadisumber materi komunikasi dalamberargumentasi ataumenyanggah pendapat peserta lainnya. Di akhir diskusi,peserta merumuskan dan merefleksikan pengalamansepanjang diskusi, sehingga seluruh peserta bisa saling
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mengevaluasi dan menyadari hasil belajar. Apabila adamateri atau pengetahuan yang tidak diketahui pesertadidik, masih terbuka kesempatan para peserta didikuntuk mencari jawabandari sumber-sumber belajarseperti berbagai kasus di sekitarnya, pendapat yangkontroversi, dsb.
c. ProyekMetode pembelajaran proyek adalah melaksanakantugas melalui serangkaian aktivitas. Aktivitas pertamaadalah memahami bahan ajar, Kedua penerapanlangsung bahan ajar di rumah. Ketiga evaluasi melaluiRefleksi, menceritakan kembali yang sudah dilakukanatau memecahkan masalah yang ada. Dan Keempat,mendiskusikan pada forum pertemuan.
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IV. PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
KELUARGA BAGI ORANGTUA DENGAN ANAK USIA
7-12 TAHUN
A. Tahap Persiapan
1. Tujuan
 Menetapkan waktu serta jam pelajaran pendidikankeluarga/keorangtuaan.
 Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akandigunakan dalam proses pembelajaran
 Menetapkan tema/materi pembelajaran yang akandidiskusikan dalam setiap pertemuan.
2. Tahapan proses
 Fasilitator Memilih dan menetapkan bahan ajar yangdikehendaki sesuai dengan kebutuhan dan masalahyang akan dibahas dengan warga belajar.
 Fasilitator melakukan identifikasi materi pada bahanajar yang akan digunakan dalam pembelajaran
 Fasilitator mempelajari dan menguasai isi bahan ajardengan baik.
 Fasilitator mengumpulkan bahan/buku referensilainnya sebagai bahan pendukung
 Fasilitator menyiapkan/ menyusun rencanapembelajaran
 Fasilitator membuat media pembelajaran sesuaidengan materi dan tujuan yang hendak di capai.
 Fasilitator menyiapkan bahan evaluasi pembelajaran.
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 Fasilitator menyiapkan alat tulis dan alat lainnya yangdiperlukan dalam kegiatan pembelajaran.
3. Hasil
 Tersusunnya perencanaan pembelajaran yang sesuaidengan kebutuhan belajar warga belajar.
 Terpolanya strategi, metode dan proses pembelajaran
B. Tahap pelaksanaan
1. Melaksanakan bina suasanaBina suasana yang akrab, penting dilakukan  untukmenumbuhkan sikap mempercayai, menghargai, danmenghormati  diantara warga belajar dan fasilitator.
a. Tujuan
 Mengkondisikan warga belajar agar mereka siapmelakukan kegiatan belajar
 Agar warga belajar dapat saling mengenal antarayang satu dengan yang lainnya, karena kegiatansaling mengenal merupakan prasyarat untuktumbuhnya keakraban antar warga belajar danantara warga belajar dengan tutor.
 Mendorong warga belajar supaya melakukan salingbelajar. Warga belajar tidak dapat berpartisipasidalam kegiatan pembelajaran apabila ia tidakmengenal warga belajar lainnya secara akrab.
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b. Tahapan Kegiatan
 fasilitator menjelaskan bahwa program pendidikankeorangtuaan/keluarga, merupakan sebuahprogram untuk membantu warga masyarakat dalammeningkatkan pengetahuan, sikap danketerampilan dalam melakukan kewajibannyamengasah, mengasih dan mengasuh anak di rumah.
 Selanjutnya fasilitator memberikan permainankepada warga belajar yang menumbuhkan suasanamenyenangkan misalnya permainan perkenalandengan cara menyanyikan lagu, atau mencatatidentitas diri (nama diri, nama suami, nama danjumlah anak) di secarik kertas, selanjutnya di tukarkepada teman yang lainnya dengan cara di acak,selanjutnya setiap orang mengenalkan temannya.
 Selanjutnya fasilitator menjelaskan tentang tujuandilaksanakan program pendidikan keorangtuaankepada warga belajar serta manfaat yang dapatdiperoleh dari kegiatan tersebut.
 Ajaklah warga belajar untuk berpartisipasi aktifdalam pembelajaran jelaskan pula bagaimanastrategi, metode dan teknik pembelajaran yang akandilaksanakan, serta apa yang harus dilakukan olehwarga belajar selama mengikuti program kegiatan.
 Ajaklah semua warga belajar mengeluarkanpendapatnya, yang berhubungan dengan alasan dan
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motivasi mereka mengikuti program pendidikankeorangtuaan, serta bagaimana mereka akanmengikuti dan berpartipasi selama prosespembelajaran. Kemudian ajaklah setiap pesertamenceritakan beberapa permasalahan dalampengasuhan anak di rumah, hal ini dilakukan untukmengidentifikasi tema-tema yang memilikipenguatan lebih dalam.
 Setelah mengetahui contoh permasalahan yang ada,lakukan penyimpulan secara umum tentangpentingnya pendidikan keorangtuaan bagi wargabelajar, lalu tanyakan kepada warga belajar apakahmereka membutuhkan pendidikan benar-benarmembutuhkan program pendidikan keorangtuaan.
 Setelah warga belajar memahami tujuan pendidikankeluarga bagi orangtua dengan anak usia 7-12tahun, simpulkanlah hasil dari kegiatan ini danberikan motivasi kepada warga belajar, agar merekamau dengan sukarela dan semangat mengikutipembelajaran, karena semuanya untuk kepentinganwarga belajar. Kemudian buatlah kesepakatandengan semua warga belajar, tentang waktupertemuan, baik jumlah hari, jumlah jam, sertawaktu pelaksanaan.
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c. Hasil
 Para warga belajar sudah saling mengenal namadiri, nama suami, nama dan jumlah anak, danpermasalahan mengasuh anak dirumah.
 Warga belajar mengetahui secara umum maksud,tujuan dan arah pendidikan keluarga bagi orangtuadengan anak usia 7-12 tahun.
 Diperoleh gambaran motivasi warga belajar untukmengikuti program pendidikan keluarga yang akandilaksanakan.
2. Melaksanakan Kegiatan Inti Pembelajaran
a. Tujuan
 Terfahaminya warga belajardalam memperoleh pengatahuan baru.
 Adanya perubahan sikap,pengetahuan dan keterampilan warga belajar dalamhal pengetahuan baru tentang pendidikan keluarga
b. Tahapan Pelaksanaan
 Bagikan bahan-bahan yang dipelajari kepadapeserta didik
 Upayakan semua peserta mendapatkannya
 Jelaskan tentang isi bahan ajar secara rinci denganpelan-pelan dan suara yang jelas
 Mintakan peserta didik untuk membacakan isibahan ajar, sampai selesai mintakan peserta didik
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yang lain untuk menyimaknya, jelaskan setiaprincian materi dan kemudian lakukan diskusi atauTanya jawab sesuai dengan tujuan belajar yangdiharapkan.
 Mintakan juga peserta didik untukmengomentarinya, menyanggah atau menambah,kemudian gali pengalaman dari masing-masingpeserta didik.
 Berikan kesempatan kepada peserta didik yanglainnya untuk bertanya mengenai isi bahan ajaryang belum dipahami. Jika ada pertanyaan daripeserta didik sebaiknya dilemparkan dahulu kepadapeserta didik lainnya sebelum dijawab olehfasilitator.
 Simpulkan dan tegaskan materi bahan ajar  yangsudah diajarkan kepada peserta didik
c. Hasil
 Warga belajar memahami pengetahuan baru yangdiperolehnya
 Warga belajar memiliki perubahan sikap dalammengasah, mengasih dan mengasuh anak di rumah.
C. Tahap evaluasi Proses
 Evaluasi dilakukan setiap selesai pembahasan, baik dengancara lisan, tulisan maupun penugasan/proyek
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 Jika ada tambahan penjelasan tambahan dari fasilitator,fasilitator dapat membuat pertanyaan baru sesuai denganisi bahan ajar.
 Pertanyaan bisa di tulis dalam selembar kertas ataudilempar langsung kepada peserta didik.
 Bila pertanyaan dilakukan secara lisan, catat nama pesertadidik yang banyak menjawab pertanyaan. Bila pertanyaandalam bentuk tulisan maka jawaban dikumpulkan untukdinilai
 Selanjutnya fasilitator memberikan tugas untukmenerapkan tema pembelajaran langsung dirumah.
 Evaluasi juga dilakukan melalui evaluasi diri melaluiinstrument yang telah disediakan pada panduan evaluasi.
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V. PENUTUP
Panduan penggunaan bahan ajar pembelajaran programpendidikan keluarga/ keorangtuaan ini diharapkan dapat menjadisalah satu referensi dalam melaksanakan program keorangtuaanyang ada di masyarakat. Tentunya penerapan panduan ini dilapangan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisilapanganPenduan bagi fasilitator ini disusun dalam rangka pengembangandan ujicoba model bahan ajar pendidikan keluarga bagi orangtuadengan anak usia 7-12 tahun, yang merupakan sertaan dari bahanajar yang dikembangkan.Panduan ini tentunya masih perlu rujukan dan kajian lebih lanjutdalam penyempurnaannya. Untuk itu tidak tertutup kemungkinankritikan dan saran yang membangun sangat diharapkan gunapenyempurnaan pengembangan selanjutnya. Terutama perbaikandari lapangan.
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Pusat Pengembangan  Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal
(PP-PAUDNI) Regional I Bandung
Tahun 2015
iKATA PENGANTAR
Pada tahun anggaran 2015 PP-PAUDNI  Regional I Bandungmelaksanakan Pengembangan Model Bahan Ajar Program PendidikanKeluarga bagi Orangtua dengan Anak Usia 7-12 Tahun yangdiujicobakan di dua lokasi labsite  bagi para orangtua dalam mengasah,mengasih dan mengasuh anak di rumah. Dalam rangka pelaksanaanpengembangan tersebut, maka disusunlah bahan ajar sebagai pedomanbagi pendidik dan orangtua dalam memahami pendidikan keorangtuaan.Bahan ajar program pendidikan keluarga bagi orangtua ini dibuatsebagai panduan bagi orangtua untuk memudahkan dalammelaksanakan pembelajaran pendidikan keluarga/keorangtuaan.Ujicoba bahan ajar  masih dilakukan pada tataran terbatas, untuk ituperlu kajian dan penyempurnaan lebih lanjut apabila digunakan dalamskala yang lebih luas dengan karakteristik masyarakat yang berbeda danunsur yang terlibat di dalamnya.Akhir kata kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yangikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengembangan model, semogaapa yang di rancang ini dapat bermanfaat bagi masyarakat.Lembang, Oktober 2015Kepala,
Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd.NIP. 196306251990021001
1Cara Menggunakan Bahan AjarBahan ajar program pendidikan keluarga bagi orang tuadengan anak usia 7 – 12 tahun ini adalah bacaan sederhanayang bisa dijadikan panduan bagi orangtua dalam mendidikanak. Bagi orang tua yang akan mengggunakan bahan ajar iniperlu memperhatikan beberapa petunjuk di bawah ini.1. Baca dan pahami isi yang terkandung di dalam bukubacaan ini.2. Lakukanlah atau praktekkanlah tips yang ada pada bukuini terutama terhadap anak-anak masing-masing.3. Diskusikan bersama teman atau fasilitatorjika menemuikendala atau masalah.4. Pikirkan dan carilah solusi lain yang sesuai dengankarakteristik masing-masing jika bahan bacaan ini kurangtepat.5. Selamat mencoba.
2Kompetensi IntiOrang tua mampu memahami tentang fenomena sosial dimasyarakat dan lingkungan tempat tinggal anak baik positifmaupun negatif serta dapat memberikan contoh dan tauladan.Kompetensi Dasar1. Memahami fenomena sosial di masyarakat2. Memilah fenomena sosial di masyarakat yang bermanfaat3. Menangkap hikmah dan makna atas fenomena sosial ditengah lingkungan
3Fenomena SosialCoba sebutkan minimal tiga hal yang terjadi di sekitar tempattinggal masing-masing.Perhatikan semua hal tersebut dengan cermat, manakah yangberkaitan dengan kehidupan dan perkembangan anak – anak.Apakah semua hal yang terjadi memberikan pengaruh yangbaik atau kebalikannya bagi anak – anak?Semua hal yang terjadi di sekitar tempat tinggal berlangsungsetiap hari, setiap jam, bahkan setiap menit dari pagi hinggamalam. Semua kejadian ini bisa dijumpai kapan pun baiklangsung dialami maupun tidak langsung.Setiap saat, kejadian baik diinginkan maupun tidakdiharapkan muncul terus menerus di dalam keluarga ataupun di luar lingkungan masyarakat.Adakah kejadian yang muncul dapat dihindari, dicegah atauditolak kehadirannya?Berilah contoh kejadian yang dapat dihindari, dicegahmaupun ditolak kehadirannya di sekitar kita.Kejadian yang diinginkan bisa merupakan peristiwa yangmenyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan kita. Sedangkankejadian yang tidak diharapkan senantiasa merugikan.Lengkapi daftar di halaman berikuti ini dengan kejadian yangdijumpai di sekitar kita
4Daftar kejadian setiap hari
Diharapkan Tidak diharapkanMengasuh anak Bencana alam…………………………………………….. ……………………………………………..…………………………………………….. ……………………………………………..Menerima kiriman hadiah ……………………………………………..…………………………………………….. Kecelakaan lalu lintas…………………………………………….. ……………………………………………..…………………………………………….. ……………………………………………..…………………………………………….. ……………………………………………..…………………………………………….. ……………………………………………..…………………………………………….. ……………………………………………..Masih banyak kejadian lain yang bisa dijumpai danberlangsung setiap hari.
5Kejadian yang muncul dapat berasal dari dalam lingkungankeluarga, atau dari luar lingkungan keluarga bahkan akibatketerkaitan keduanya.
Kesimpulan1. Kejadian yang muncul di tengah kita merupakan fenomena2. Kejadian di tengah masyarakat merupakan fenomenasosial3. Kejadian memberikan manfaat dan kerugian
6Cerita di bawah ini adalah gambaran keseharian yang dapatsaja sudah dialami atau bahkan belum olehorang tua yangtelah memiliki anak. Baca dan pahami cerita di bawah ini,kemudian lengkapi titik-titik pada bagian refleksi sesuaipemahaman masing-masing.
Kotak 1.
Memenuhi Permintaan Anak
Satu keluarga terdiri dari ayah, ibu dan seorang anak
perempuan berusia 12 tahun. Ayah sebut saja Dudung
bekerja sebagai wirausaha menjual hasil pertanian di pasar,
bekerja seharian mengumpulkan hasil panen kemudian
membawanya ke pasar. Ibu bernama Winda bekerja di
rumah sesekali membantu suaminya memilah hasil panen
yang didapat suaminya sebelum dibawa menggunakan
motor untuk dijual di pasar setiap pagi buta.
Anak perempuan ini yang bernama Wati menjelang lulus
sekolah dasar,  dan meminta saat tamat sekolah dapat
dibelikan telepon genggam.
Sejak kelas IV SD, Wati ini diam-diam tanpa sepengetahuan
kedua orang tua mencuri-curi waktu setelah pulang sekolah
untuk belajar menggunakan telepon genggam. Wati
meminjam telepon genggam untuk mengetahui cara
memakainya.
Saat kelas V, sudah beberapa teman Wati membawa dan
menggunakan telepon genggam ke sekolah.
7Apabila saudara menjadi orang tua Wati dalam cerita di atas,bagaimana menyikapi situasi tersebut……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………Agar cerita di atas tidak dialami apa yang sebaiknya dilakukanoleh orang tua………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
8Apakah sikap Badrus sudah tepat? Jelaskan mengapademikian…………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………….……………………………………………………………………………
Kotak 2.
Menegur Anak bermain layang-layang
Badrus memiliki seorang anak lelaki Heri yang gemar
bermain layang-layang setelah pulang sekolah.
Pada suatu ketika, Heri bermain layang-layang, kali ini
benang layang-layang menyangkut pada antena TV tidak
jauh dari tempat menerbangkan layang-layang.
Pemilik antena TV, Sopandi telah pernah mengingatkan agar
anak-anak termasuk Heri menerbangkan layang-layang di
tanah lapang.
Sekarang Sopandi merasa harus menegur keras dengan
menyita benang dan rol sehingga Heri pun pulang ke rumah
dengan mata lebam karena menangis.
Badrus tidak menerima perlakuan Sopandi dan menganggap
sudah keterlaluan membuat Heri menangis dan kehilangan
benang dan rol penggulung untuk bermain layang-layang
9……………………….………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….Apakah cara Sopandi sudah benar? Jelaskan mengapademikian…………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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iKATA PENGANTAR
Pada tahun anggaran 2015 PP-PAUDNI  Regional I Bandungmelaksanakan Pengembangan Model Bahan Ajar Program PendidikanKeluarga bagi Orangtua dengan Anak Usia 7-12 Tahun yangdiujicobakan di dua lokasi labsite  bagi para orangtua dalam mengasah,mengasih dan mengasuh anak di rumah. Dalam rangka pelaksanaanpengembangan tersebut, maka disusunlah bahan ajar sebagai pedomanbagi pendidik dan orangtua dalam memahami pendidikan keorangtuaan.Bahan ajar program pendidikan keluarga bagi orangtua ini dibuatsebagai panduan bagi orangtua untuk memudahkan dalammelaksanakan pembelajaran pendidikan keluarga/keorangtuaan.Ujicoba bahan ajar  masih dilakukan pada tataran terbatas, untuk ituperlu kajian dan penyempurnaan lebih lanjut apabila digunakan dalamskala yang lebih luas dengan karakteristik masyarakat yang berbeda danunsur yang terlibat di dalamnya.Akhir kata kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yangikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengembangan model, semogaapa yang di rancang ini dapat bermanfaat bagi masyarakat.Lembang, Oktober 2015Kepala,
Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd.NIP. 196306251990021001
1CARA MENGGUNAKAN BAHAN AJARBahan ajar program pendidikan keluarga bagi orangtuadengan anak usia 7-12 tahun ini adalah bacaan sederhanayang bisa dijadikan panduan bagi orangtua dalam mendidikanak. Bagi orangtua yang akan menggunakan bahan ajar iniperlu diperhatikan beberapa petunjuk dibawah ini.1. Baca dan fahami isi yang terkandung dalam buku bacaanini2. Lakukanlah atau praktekanlah tips yang ada pada buku inikepada anak kita.3. Diskusikan dengan teman atau fasilitator jika menemuikendala atau masalah.4. Mencari solusi yang sesuai dengan karakteristik anak jikasolusi yang ada pada bahan bacaan ini kurang sesuai.5. Selamat mencoba..!
2KOMPETENSI INTIOrangtua mampu memahami tentang prilaku anak baik positifmaupun negatif serta dapat memberikan solusi dan motivasiterhadap kedua perilaku tersebut.
KOMPETENSI DASAR1. Memahami prilaku positif dan negatif anak sertamemahami cara pemecahan2. Memahami penanaman nilai agama, budi pekerti, karakterdan kepemimpinan anak dan faham cara memotivasinya3. Mempraktekkan cara motivasi dan pemecahan terhadapprilaku anak dengan benar
3Prilaku anak
sumber:
http://www.bing.com/images/search?q=gambar+prilaku+anak
&view
Prilaku anakApakah kita selalumemarahi anak bilaakan kita nakal? Atauapakah kita selalumemuji anak jikamelakukan perbuatanyang menyenangkan?Dari dua pertanyaantersebut mana yanglebih sering kitalakukan? Memarahiatau memuji ?jawaban pertanyaantersebut hanya kita yang tahu, tapi sadarkah kita kebanyakanorangtua lebih sering memarahi anak dibandingkan denganmemuji. Anak yang berprilaku baik, menyenangkan, menurutiperkataan orangtua, cenderung orangtua tidak meresponbahkan cuek dengan kondisi tersebut. Berbeda dengan anakyang melakukan perbuatan yang kurang menyenangkan,orangtua cenderung memarahi bahkan sampai melukai(memukul/mencubit/ menampar). Jika kemarahan orangtua
4sedang memuncak, kadang anak menjadi pelampiasankekesalan  sekecil apapun kesalahan anak.Peristiwa di atas mungkin terjadi lingkungan atau dirumahkita, kadang orangtua tidak sadar bahwa yang dilakukannyaadalah salah satu bentuk kekerasan terhadap anak, karenadilakukan seringkali dan bahkan menjadi rutin makadianggap hal itu wajar, disinilah orangtua dituntut untukselalu mawas diri dan control diri dalam mendidik anak jikasalah dalam menerapkan pendidikan kepada anak mungkinprilaku anak yang diharapkan menjadi baik justru malahbertentangan dengan yang diharapkan. Beberapa kasuskekerasan terhadap anak justru mengakibatkan anak menjadiminder, tidak percaya diri, sensitive dan bahkan terlukasecara fisik. Agar hal tersebut tidak terjadi pada diri anak-anak kita, mulailah berfikir dan merenungkan kembaliorangtua seperti apakah kita ?Bahan ajar tentang prilaku anak, ingin mengajak kita semuaselaku orangtua bisa memahami prilaku anak baik negativemaupun positif serta mencoba untuk menerapkan bagaimanamemotivasi/memuji jika anak berprilaku positif atau mencarisolusi jika anak berprilaku negatif. Dibawah ini akan dibahasbeberapa kasus dan bagaimana orangtua menerapkan
5berbagai kasus serta pemecahannya. Coba lakukan di rumahjika permasalahan yang sama terjadi pada anak kita.
6Tema 1
Penanaman Nilai AgamaSeorang anak yang sudahmenginjak usia 7-12tahun tentu sudahbisa membedakanhal-hal benar-salah,baik- buruk, danprilaku lainnya.Akan tetapi anakterkadang masihbelum mau danmalas untukmelakukanperbuatan yang diperintahkan oleh orangtuanya, termasukdalam hal beribadah atau menjalankan ajaran agamanya.Pada beberapa kasus, seorang anak belum mau menurutiperintah orangtuanya untuk belajar menjalankan ajaranagamanya.Mengapa bisa terjadi ?Banyak faktor yang menyebabkan anak belum mau belajaruntuk beribadah atau melaksanakan kegiatan keagamaan
7lainnya, ada perbedaan yang harus disadari oleh antara anaksekarang dengan masa kita dahulu masih menjadi anak-anak.Anak-anak jaman sekarang cenderung sudah tidak bisa lagihanya diperintah oleh ucapan akan tetapi melalui contohlangsung orangtuanya. Berikut ini beberapa tips sederhanaatau cara orangtua bisa mengajak anak untuk belajarmelaksanakan ajaran agama1. Mulailah dari hal-hal yang paling sederhana, misalnya jikaingin menyuruh anak sholat (bagi yang muslim) ajaklahbersama-sama dengan kita sholat, misalnya dengan ajakan“ Ayo nak, kita sholat magrib bareng dengan Ibu/Ayah’.2. Jika anak menolak bujuklah anak  terus menerus denganbahasa yang menyenangkan setiap mengajak sholat, ataudengan di bujuk hadiah, walaupun ini adalah alternatifterakhir dalam pembelajaran kita mengenal dengan istilah‘ragi belajar” untuk memotivasi anak agar maumelakukannya3. Berilah nasehat  yang sederhana mengapa kita harusberibadah, dengan bahasa yang mudah difahami,misalnya“kalau kita sholat hati kita akan tenang”, atau “jika kitasholat kita akan selalu dilindungi oleh Allah SWT” ataudengan nasehat lainnya yang menurut kita baik.
84. Berilah contoh jika ada anak lain yang sudahmelaksanakan kegiatan ibadah, ajak anak kita agar bisaseperti anak yang lainnya.5. Jika dilakukan secara terus menerus dan dengan cara yangsantun anak pasti akan melakukannya.6. Jika anak sudah melakukan satu kegiatan ibadah,berlalihlah kepada aktifitas ibadah yang lainnya misalnyashaum atau mengaji (bagi yang muslim).Dari tips yang sederhana tersebut, coba lakukan mulaisekarang kepada anak kita dirumah, hingga anak kita maubelajar melaksanakan kegiatan ibadah.RefleksiSetelah kita melakukannya, cobalah kita evaluasi, apakahmudah dilakukan terhadap anak kita atau sulit ? jika kitamengalami kesulitan atau kendala, catatlah setiapkesulitan/kendala  tersebut. Cobalah bicarakan denganorangtua lainnya untuk mengatasi kendala tersebut.
9sumber:
https://www.google.co.id/search?q=gambar+
anak+berbakti&biw=1366&bih=625&tbm=isc
h&tbo=u&source=univ&sa=X&ei=CUabVYu8H
MPImAXk1IPwDg&ved=0CB8QsAQ
Tema 2
Penanaman Nilai Budi PekertiPenanaman nilai budipekerti atau moral,seyogyanya kitatanamkan kepadaanak-anak kita sedinimungkin, hal ini akanberdampak pada anakketika mereka besarnanti. Budi pekertidapat menjadikananak memiliki sikapdan prilaku yang baik,jika prilaku anak baik tentunya akan menjadi kebanggaanorangtua. Pada beberapa kasus dimasyarakat ada sebagaiananak-anak sudah melakukan perbuatan yang kurang baik,ada yang sekedar iseng atau jahil bahkan ada kasus anak yangsudah melakukan tindakan kriminalitas. Ketika seorang anakmelakukan tindakan tersebut biasanya dipengaruhi olehlingkungan pergaulannya, atau sebab lain di rumah. Disadariatau tidak pengasuhan dan pendidikan anak di rumah akan
10
berpengaruh terhadap prilaku anak di luar rumah. Bagi anakusia antara 7-12 tahun, cenderung sudah bergaul denganteman-teman sebayanya lebih sering dibandingkan denganorangtuanya, pergaulan di sekolah, di lingkungan rumah, ataudi tempat-tempat dimana mereka bermain. Pengaruhpergaulan di luar rumah cenderung lebih mempengaruhiprilaku anak dalam bertutur kata, atau melakukan suatuperbuatan.Budi pekerti bagi anak  merupakan pondasi dan bekaldikemudian hari. Untuk itu orangtua perlu membekali anak-anak agar memiliki prilaku yang positif.Berikut ini beberapa tips sederhana atau cara orangtua bisamengajak anak untuk berbudi pekerti1. Mulailah dari hal-hal yang paling sederhana, misalnyaberbicara dengan kata-kata yang santun danperlahan,tidak berteriak,2. Jika anak berbuat salah, janganlah langsung dimarahibahkan memukul, tanyakan terlebih dahulu mengapa anakberprilaku seperti itu, jika kita sudah tahu masalahnya,berilah nasehat untuk tidak mengulangi kembali3. Jika anak megulangi kesalahan yang sama, berilah sanksiyang mendidik, misalnya mengurangi uang saku
11
sekolahnya atau tidak boleh bermain sepulang darisekolah.4. Jika anak masih melakukannya bujuklah anak  terusmenerus dengan bahasa yang menyenangkan serta akibatyang ditimbulkan jika anak berprilaku tidakmenyenangkan.5. Berilah nasehat  yang sederhana mengapa kita harusberbudi pekerti, dengan bahasa yang mudah difahami.6. Jika dilakukan secara terus menerus dan dengan cara yangsantun anak pasti mau merubah prilakunya7. Jika anak sudah melakukan satu prilaku negatif, lakukanseperti diatas pada kasus prilaku negatif lainnya.Dari tips yang sederhana tersebut, coba lakukan mulaisekarang kepada anak kita di rumah, hingga anak kita maubelajar melaksanakan kegiatan ibadah.RefleksiSetelah kita melakukannya, cobalah kita evaluasi, apakahmudah dilakukan terhadap anak kita atau sulit ? jika kitamengalami kesulitan atau kendala, catatlah setiapkesulitan/kendala  tersebut. Cobalah bicarakan denganorangtua lainnya melalui diskusi untuk mengatasi kendalatersebut.
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Tema 3
Penanaman Nilai-nilai Karakter
Orangtua sebagai pendidikpertama dan utama dirumah seyogyanya bisamenjadi contoh bagianak-anaknya dalam halperkataan, perbuatandan contoh tauladan.Prilaku anak secaratidak langsung adalahcerminan prilakuorangtuanya. Untuk itusebagai orangtuahendaklah memberikan pengaruh positif kepada anak. Begitujuga dalam menanamkan nilai-nilai karakter.Pernahkah kita perhatikan anak-anak yang usianya sudahmenginjak 7-12 tahun  belum berani untuk tampil di depankelas, atau tidak berani untuk bergaul dengan orang yangbaru dikenalnya?. Ada sebagian anak yang walaupun sudah
13
bersekolah tetapi masih belum percaya diri, minder danbelum mandiri. Anak pada kasus di atas biasanya berbedapenyebab dan latar belakangnya.Pada kasus lainnya, pernahkah anak kita berbohong pada hal-hal tertentu? seorang anak kadang berbohong karena takutdimarahi oleh orangtuanya karena melakukan suatuperbuatan, misalnya mengambil mainan milik temannyaKarena tertarik dengan mainan tersebut, atau memecahkanbarang-barang di rumah. Ketika anak berbohong sebenarnyaanak tidak memiliki niat untuk melakukan kehobongan,kondisi tertentu yang membuat anak berbohong. Hal inisebenarnya wajar bagi kita selaku orangtua, akan tetapi jikakita tidak menasehati bahwa berbohong tidak baik, makaanak akan terus berbohong jika melakukan suatu kesalahan.Bagaimana cara mengajarkan anak kita untuk percaya diri,mandiri atau tidak berbohong?
Agar Anak Pecaya diri1. Jangan selalu menyalahkan anak ketika anak berbuatkesalahan,2. Berikan kepercayaan kepada anak jika melakukan kegiatanyang diperintahkan oleh kita,
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3. Ajak anak mengikuti berbagai aktifitas positif diluar rumahmisalnya berlatih bela diri, ikut sekolah sepakbola, belajarmenari, bermain dengan teman yang baru dikenal,4. Mintalah anak untuk bergaul dengan teman-temannyatanpa memandang status sosial, kecacatan fisik, dansebagainya.5. Berilah kepercayaan diri pada anak dengan caramemotivasi jika anak malu melakukan sesuatu kegiatan disekolah.6. Lakukan sesering mungkin motivasi kepada anak yangmasih minder dalam bergaul.Bagaimana hasilnya setelah kita mempraktekkan di rumah ?apakah ada perbedaan? Jika belum diskusikanlah…!
15
Sumber :
https://www.google.co.id/
=gambar+anak+soleh&biw=karikatur+anak
+membantu
Tema 4
Kepemimpinan Anak
Jika anak menjadi ketuakelas di sekolah ataumenjadi pemimpinupacara bendera, kitaselaku orangtua pastimerasa bangga bahwaanak kita sudah beranitampil. Karena tidakbanyak anak yang bisamemperolehkesempatan seperti itu.Di satu sisi ada anakyang ketika di perintahkan oleh gurunya untuk memimpindoa bagi teman-temannya ketika memulai pembelajaran maluatau takut. Atau ketika anak dipersilahkan bertanya tentangpelajaran yang belum difahaminya, anak cenderung takut.Kasus diatas mencerminkan bahwa  anak tersebut belumtumbuh jiwa kemimpinannya. Kepemimpinan merupakansalah satu hal yang diperlukan bagi seorang anak untuk terustumbuh berkembang menjadi pribadi dewasa. Baik sebagai
16
pemimpin dalam konteks luas yaitu ketika anak terjun kelingkungan sosial dan mulai tumbuh untuk berinteraksisecara dewasa di tengah masyarakat. Atau menjadi pemimpindalam lingkup kecil yaitu pemimpin untuk dirinya sendiriagar dapat mengatur diri dan menyelesaikan masalah jikamenghadapi konflik serta dapat membawa pengaruh positifterhadap lingkungan di sekitar.Setiap anak mampu untuk menjadi seorang pemimpin. Darimulai memimpin dirinya sendiri hingga memimpin teman-teman di sekolahnya. Untuk membangun jiwa kepemimpinantersebut, perlu adanya stimulasi baik oleh guru maupunorangtuanya di rumah. Dalam membangun jiwakepemimpinan banyak cara bisa dilakukan oleh orangtua dirumah, misalnya dengan cara mulai belajar untukbertanggungjawab terhadap kewajiban anak di rumah,sebagai contoh anak diperintahkan untuk merapihkan tempattidur, membuang sampah pada tempatnya, menyiapkankeperluan sekolah dan sebagainya. Dengan memberikantanggung jawab pekerjaan kepada anak orangtua telahmengajarkan sikap-sikap kepemimpinan kepada anak.Membentuk karakter kepemimpinan dapat dilakukan sejakusia dini. Hal yang harus ditanamkan dalam proses tersebutadalah prinsip-prinsip, pemahaman, hingga keterampilanyang dapat digunakan anak ketika ia sudah besar dan menjadi
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pemimpin di tengah masyarakat. Fasilitasi mereka dengankegiatan yang membantu mereka menunjukkan danmengasah kemampuan memimpin mereka. Misalnyamelakukan perkemahan bersama, mengikutkan anak padakegiatan ekstra kurikuler yang mengajarkan berorganisasisemacam pramuka, kepanduan, hizbul wathan, UKS, dansejenisnya. Selain itu, orangtua sebaiknya menghindari polapengasuhan yang negatif dan menjatuhkan ataupunmengkerdilkan jiwa mereka. Misalnya memberikan kritikyang berlebihan dan tidak proporsional dengan kesalahanyang dilakukan, pemberian hukuman yang terlalu banyaktanpa memberikan penjelasan, memberikan hukuman yangmerendahkan kehormatan mereka, dll.Beberapa tips bagi orangtua dalam membangun jiwakepemimpinan bagi anak.1. Hindari perkataan yang membuat anak menjadi merasasangat bersalah.2. Berikan tanggungjawab pekerjaan yang menyangkutkebutuhan anak.3. Berikan perintah yang menantang agar anak tertantangmelakukannya (misalnya : mengikuti outbond)
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4. Dan berbagai aktiritas yang bisa memandirikan,tanggungjawab, berani mengambil resiko dan lainsebagainya.RefleksiCoba Lakukan tips di atas pada anak anda di rumah. Lakukansecara bertahap dan penuh dengan kasih sayang.
19
https://www.google.co.id/?
#q=kartun++anak+beraktifitas
Tema 5
Kegiatan rutin anak di rumah
Sebagai orangtua, terkadangkita selalu harus sajamengingatkan anak untukmelakukan kegiatansehari-hari yang menjadirutinitas kegiatannya.Misalnya merapihkan tasdan sepatu pada saatpulang sekolah, makandahulu sebelum bermainsaat pulang sekolah,menyuruh mengaji pada saat sore hari,  atau harus mandipada hari menjelang sore. Rutinitas yang seharusnya sudahmenjadi kebiasaan anak, kadang tidak dilakukan oleh anak,anak selalu terus saja diingatkan oleh orangtuanya. Kasus diatas kadang bisa membuat orangtua marah atau jengkel,karena anak tidak menurut yang dikatakan orangtuanya.
20
Bagaimana kiat orangtua agar anak mau menuruti atau maumelakukan kegiatan sehari-hari yang menjadi rutinitasnya?Ada baiknya orangtua jangan menyuruh atau memerintahanak dengan cara yang kurang baik, anak akan semakin sulituntuk melakukan kegiatannya. Ada beberapa tips yang bisa dicoba oleh orangtua dalam mengatasi yang demikian, yaknidengan cara membuat jadwal kegiatan harian anak.Caranya :1. Perintahkan anak untuk menyiapkan kertas dan pensil.2. Ajak anak untuk menuliskan kegiatan hariannya mulai daribangun tidur hingga malam hari.3. Kemudian tempelkan tulisan tersebut di dinding yangdapat terlihat oleh anak.4. Ingatkan anak setiap waktu jika tiba saatnya harusmelakukan kegiatan hariannya.5. Coba ingatkan dengan bahasa yang santun, agar anakmengerti dan menjalankan tugasnya sesuai dengankehendaknya sendiri.Refleksi :Lakukan secara berulang tips di atas agar anak sadar dengansendirinya.
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iKATA PENGANTAR
Pada tahun anggaran 2015 PP-PAUDNI  Regional IBandung  melaksanakan Pengembangan Model Bahan AjarProgram Pendidikan Keluarga bagi Orangtua dengan AnakUsia 7-12 Tahun yang diujicobakan di dua lokasi labsite  bagipara orangtua dalam mengasah, mengasih dan mengasuhanak di rumah. Dalam rangka pelaksanaan pengembangantersebut, maka disusunlah bahan ajar sebagai pedoman bagipendidik dan orangtua dalam memahami pendidikankeorangtuaan.Bahan ajar program pendidikan keluarga bagi orangtuaini dibuat sebagai panduan bagi orangtua untukmemudahkan dalam melaksanakan pembelajaran pendidikankeluarga/keorangtuaan. Ujicoba bahan ajar  masih dilakukanpada tataran terbatas, untuk itu  perlu kajian danpenyempurnaan lebih lanjut apabila digunakan dalam skalayang lebih luas dengan karakteristik masyarakat yangberbeda dan unsur yang terlibat di dalamnya.Akhir kata kami ucapkan terimakasih kepada semuapihak yang ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatanpengembangan model, semoga apa yang di rancang ini dapatbermanfaat bagi masyarakat.Lembang, Oktober 2015Kepala,
Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd.NIP. 196306251990021001
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Tujuan: Peserta mampu menerapkan bahan ajar programpendidikan keluarga
Hasil Belajar yang DiharapkanSetelah menelaah kegiatan belajar ini diharapkan pesertamampu :1. Memahami Pengertian Orang Tua2. Memahami peran orang tua terhadap anak3. Memahami,menjelaskan fungsi orang tua terhadap anak4. Memahami,menjelaskan,melaksanakan tugas dantanggung jawab jawab orang tua terhadap anak
Cara Menggunakan Bahan AjarBahan ajar program pendidikan keluarga bagi orang tuadengan anak usia 7 – 12 tahun ini adalah bacaan sederhanayang bisa dijadikan panduan bagi orangtua dalam mendidikanak. Bagi orang tua yang akan mengggunakan bahan ajar iniperlu memperhatikan beberapa petunjuk di bawah ini.1. Baca dan pahami isi yang terkandung di dalam bukubacaan ini.2. Lakukanlah atau praktekkanlah yang ada pada buku initerutama terhadap anak-anak masing-masing.3. Diskusikan bersama teman atau fasilitator jika menemuikendala atau masalah.4. Pikirkan dan carilah solusi lain yang sesuai dengankarakteristik masing-masing jika bahan bacaan ini kurangtepat.5. Selamat mencoba.
1Uraian Materi
A. Siapa Orang Tua..?
Dalam kamusbesar bahasaIndonesiadisebutkan orangtua adalah  “ayahdan ibu.“(Poerwadarmita,1987: 688).Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab istilah orangtua dikenal dengan sebutan Al-walid. Pengertiantersebut dapat dilihat dalam Alquran surat Lukmanayat 14 yang berbunyi.Artinya: “Dan kamiperintahkan kepada manusia (Berbuat baik)  kepadadua  orang ibu bapaknya ibunya telah mengandungnyadalam  keadaan lemah yang bertambah tambah danmenyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaKudan kepada dua orang ibu bapakmu, hanyakepadaKulah kembali.” (Q.S. Lukman ayat 14).Banyak dari kalangan para ahli yang mengemukakanpendapatnya tentang pengertian orang tua, diantaranyayang dikemukakan oleh Thamrin Nasution, “Orang tuaadalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu
2keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupansehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu.”(Nasution:1986 : 1).Sedangkan menurut seorang ahlipsikologi Ny. Singgih D Gunarsa dalam bukunyapsikologi untuk keluarga mengatakan, “Orang tuaadalah dua individu yang berbeda memasukihidup bersama dengan membawa pandangan,pendapat dan kebiasaan kebiasaan sehari hari.“(Gunarsa, 1976 : 27).Dalam hidup berumah tanggga tentunya adaperbedaan antara suami dan istri, perbedaan daripolapikir, perbedaan dari gaya dan kebiasaan,perbedaan dari sifat dan tabiat, perbedaan daritingkatan ekonomidan pendidikan, serta banyak lagiperbedaan perbedaan lainya. Perbedaan perbedaaninilah yang dapat mempengaruhi gaya hidup anakanaknya, akan memberikan warna tersendiri dalamkeluarga. Perpaduan dari kedua perbedaan yangterdapat pada kedua orang tua ini akanmempengaruhi kepada anak anak yang dilahirkandalam keluarga tersebut.Berdasarkan Pendapatpara ahliyang telah diuraikan diatas dapat diperoleh pengertianbahwa orang  tua memiliki tanggung jawab dalammembentuk serta membina anak-anaknya baik dari segipsikologis maupun pisiologis.
3Kedua orang tua dituntut untuk dapatmengarahkan dan mendidik anaknya agar dapatmenjadi generasi generasi yang sesuai dengan tujuanhidup manusia.Menjadi orang tua saat ini merupakan salah satu tugasyang paling sulit dari semua. Orang tua boleh dikatakansebagai pemimpin dalam memimpin anak anaknya lebih-lebih seorang bapak sebagai kepala rumah tangga. Orangtua dalam mengasuh dan mendidik anak tidaklah mudah.Orang tua merupakan pengemban amanat dari Allah.SWT.karena Allah .SWT menitipkan anak kepada orang tuauntuk di didik dan di pelihara agar menjadi orang yangberguna bagi bangsa, negara, dan agamanya.Seorang bapak atau ayah dan ibu dari anak-anakmereka tentunya memiliki kewajiban yang penuhterhadap keberlangsungan hidup bagi anak-anaknya,karena anak memiliki hak untuk diurus dan dibina  olehorang tuanya hingga beranjak dewasa. Kedua orang tuadituntut untuk dapat mengarahkan dan mendidik anaknyaagar dapat menjadi generasi-generasi penerus yang sesuaidengan tujuan hidup manusia.
B. Apa peran orang tua terhadap anak..?
4Banyak hal yang harus dilakukan oleh orang tua dalammelakukan tugasserta peran merekasebagai orang tua,“Orang tua berperandalam menentukanhari depan anaknyaantar lain:1) Secara   fisiksupaya anak-anaknya bertumbuh sehat danberpostur tubuh yang lebih baik, maka anak-anakharus diberi makanan yang bergizi dan seimbang.2) Secara mental anak-anak bertumbuh cerdas dancemerlang, maka selain kelengkapan gizi perlu jugadiberi motivasi belajar disertai sarana dan prasaranayang memadai.3) Secara sosial supaya anak-anak dapatmengembangkan jiwa sosial dan budi pekerti yangbaik mereka harus di beri peluang untuk bergaulmengaktualisasikan diri, memupuk kepercayaan diriseluas-luasnya.Orang tua juga harus respek terhadap gerak-gerik anaknya serta memberikan kebebasan pribadidalam mengembangkan bakat serta menggali potensiyang ia miliki, orang tua dalam menjalani rumahtangga juga harus dapat menciptakan rumah tangga
5yang nyaman sehingga dapat memberikan rasa amandan nyaman pada anak-anaknya, orang tua harusmemiliki sikap demokratis, baik dalam memberikanlarangan, dan berupaya merangsang anak menjadipercaya diri serta memberikan perhatian dan kasihsayang  penuh.
Dalam keseharian peran orang tua meski sama-sama bertanggung jawab terhadap pembentukan danpembinaan anak, tetapi peran ayah tidak sama denganibu. Peran ayah tidak kalah penting dari peran ibu,namun sering terabaikan karena tugas ayah sebagaipencari nafkah utama banyak menguras waktu danenergi.
Ada 7 Peran Ibu dalam Keluarga:
1. Sebagai managerSebagai seorang yang bertanggung jawab dalammembuat rencana,mengatur,memimpin pekerjaanibu mampu mengintegrasikan berbagai macamkarakter,  keadaan/kondisi anggota keluarganya kedalam satu tujuan rumah tangga.
2. Sebagai guruSebagai seorang guru, ibu mampu mendidik putra-putrinya, mengajarkan sesuatu yang baru, melatih,membimbing mengarahkan serta memberikan
6penilaian baik berupa pujian maupun hukuman yangmendidik.
3. Sebagai juru masakSeorang ibu harus pandai memutar otak untukberkreasi menghasilkan menu-menu yang dapatditerima semua anggota keluarga, baik menusarapan, makan siang, maupun makan malam.
4. Sebagai perawatseorang ibu bagaimana dengan telatennya merawatputra-putrinya, dari mulai mengganti popok ketikabayi, memandikan, menyuapi makan, sampai segalasesuatu yang dibutuhkan oleh putra-putrinya sekecilapapun beliau perhatikan, dan tidak bosan-bosannyamencurahkan kasih sayang dan perhatiannya yangbegitu tulus.
5. Sebagai pengelola keuanganseorang ibu mampu mengelola APBK ( AnggaranPendapatan dan Belanja Keluarga ) dengan sebaik-baiknya, bagaimana mengatur pengeluaran belanjabulanan dari mulai membayar listrik, telepon, PAM,kebutuhan anak sekolah, dan kebutuhan-kebutuhanlainnya yang tak terduga. Dan bahkan bagaimanaseorang ibu rumah tangga mampu membantuperekonomian keluarganya dengan tidak melupakankodratnya sebagai ibu.
76. Sebagai interiorseorang ibu harus mampu menciptakan/menataberbagai furnitur yang ada di rumahnya untukmenciptakan suasana baru, tidak membosankananggota keluarganya.
7. Sebagai dokterseorang ibu harus mampu mengupayakankesembuhan dan menjaga putra-putrinya dariberbagai hal yang mengancam kesehatan. Berbagaicara dilakukan untuk menjaga anggota keluarganyatetap dalam keadaan sehat.
Sedangkan peran Ayah di dalam keluargasebagaimana yang dinyatakan oleh Najeela Shihab, ada4 peran antara lain:
1. Sebagai teman bermainSebagai teman bermain, Ayah menjadi teman bagianak-anaknya. Permainan membuat anak merasanyaman dan menjadi sarana membangun ikatan.Semakin sering Ayah bermain dengan anak, biasanyasemakin berkualitas mental anak.
2. Sebagai pendidik dan pengasuhSeorang ayah yang baik juga harus bisa berperansebagai guru. Guru itu berarti sumber pengetahuanbagi anak. Peran penting Ayah sebagai guru bukan
8hanya untuk mentransfer pengetahuan, tetapi jugauntuk memelihara rasa keingintahuan anak.
3. Sebagai pelindungSetiap Ayah pasti memiliki naluri untuk melindungianaknya sejak lahir. Tapi fungsi Ayah sebagaipelindung bukan hanya itu. Justru, yang terpentingadalah mengajarkan anak-anak untuk melindungidirinya sendiri karena orangtua tak mungkinbersama mereka setiap waktu.
4. Sebagai mitrafungsi Ayah bukanlah mendukung Ibu dalampengasuhan anak, tetapi partner. Artinya, Ayahmemiliki hak dan tanggung jawab yang sama denganIbu.
Karena Ayah dan Ibu adalah partner, makaperaturan rumah tangga pun perlu disepakati dan tidakboleh berseberangan. Ayah dan Ibu perlu punya suarasama. Jika Ayah mengatakan tidak, Ibu juga mengatakanyang sama. Demikian sebaliknya.
C. Fungsi Orang Tua terhadap anakMembicarakan fungsi orangtua terhadap anaktidak terlepas dengan membicarakan keluarga.Keluarga dibentuk untuk reproduksi ,keturunan, ini
9merupakan tugas suci agama yang di bebankan kepadamanusia-transmisi pertama melalui fisik.Keluarga adalah sebuah tatanan fitrah yangAllah tetapkan bagi jenis manusia. Bahkan para Rasuldan Nabi pun menjalani hidup berkeluarga.Hal itumembuktikan bahwa keluarga adalah sebuah institusisuci,mengandung hikmah dan memiliki misi ilahiahsecara abadi.Perjalanan keluarga selanjutnya mengharuskania bertanggung jawab,bahkan mengharuskan iamenyelengggarakan sosialisasi,memberikan arahpendidikan ,pengisian jiwa yang baik dan bimbingankejiwaan.
Ada beberapa fungsi orang tua antara lain:1) Orang tua mempunyai kewajiban memperkenalkan danmengajak anak dan anggota lainnya kepadakehidupan beragama. Untuk melaksanakan fungsi ini,
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orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga harusterlebih dahulu menciptakan iklim yang religius dalamkeluarga ,mengajarkan anak tentang pendidikanagama serta  memberi contoh dan tauladan yang dapatdiikuti dan dihayati oleh seluruh anggota keluarganya.2) Orang tua harus mengetahui tentang pentingnyapertumbuhan, perkembangan, dan masa depanseorang anak secara keseluruhan. Di tangan orangtuanyalah masalah-masalah yang menyangkut anak,apakah dia akan tumbuh menjadi anak yangbaik,sopan,jujur,bertanggung jawab atau anak yangtidak bertanggung jawab.3) Orang tua protektif dengan cara melarang ataumenghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan yangtidak diharapkan, selalu mengawasi serta mengarahkananak pada hal yang baik dan positif,memberikan contohdan tauladan .4) Orang tua dalam mendidik anaknya tidak sajamencakup pengembangan pribadi, agar menjadi pribadiyang mantap meliputi mempersiapkannya menjadianak yang bisa bersosialisasi   baik di rumah,di sekolahmaupun di masyarakat. Artinya orang tua memilikikedudukan sebagai penghubung anak dengankehidupan sosial dan norma-norma sosial.5) Orang tua harus dapat mendidik anaknya agarmenghargai jerih payah orang tua dalam hal mencari
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nafkah dengan disertai pula pengertian kedudukanekonomi keluarga secara nyata, bila tahapperkembangan anak telah memungkinkan.6) Orang tua sebagai pendidik yang harus memberipengetahuan ,sikap dan keterampilan terhadap anggotakeluarga yang lain di dalam kehidupannya7) Orang tua sebagai pemimpin keluarga yang harusmengatur kehidupan anggota8) Orang tua sebagai pemberi contoh yang merupakantipe ideal di dalam kehidupan dunia ,dan9) Orang tua sebagai penanggung jawab di dalamkehidupan baik yang bersifat fisik dan material maupunmental spiritual keseluruhan anggota keluarga.
Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut secaramaksimal, orang tua harus memiliki kualitas diri yangmemadai, sehingga anak-anak akan berkembang sesuaidengan harapan. Artinya orang tua harus memahamihakikat dan peran mereka sebagai orang tua dalammembesarkan anak, membekali diri dengan ilmu tentangpola pengasuhan yang tepat, pengetahuan tentangpendidikan yang dijalani anak, dan ilmu tentangperkembangan anak,, sehingga tidak salah dalammenerapkan suatu bentuk pola pendidikan terutamadalam pembentukan kepribadian anak. Pendampinganorang tua dalam pendidikan anak diwujudkan dalam suatucara-cara orang tua mendidik anak. Cara orang tua
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mendidik anak inilah yang disebut sebagai pola asuh.Setiap orang tua berusaha menggunakan cara yang palingbaik menurut mereka dalam mendidik anak. Untukmencari pola yang terbaik maka hendaklah orang tuamempersiapkan diri dengan beragam pengetahuan untukmenemukan pola asuh yang tepat dalam mendidik anak.
D. Apa tugas dan tanggung jawab kedua orang tua
terhadap anak-
anaknya..??Jika kita kembalimerujuk kepadaliteratur agama Islam,maka sesungguhnyasetiap orang tuamemiliki tugas dantanggung jawabterhadap masa depan anak-anak mereka. Tugas sertakewajiban yang harus dilakukan orang tua tidaklahmudah, salah satu tugas dan kewajiban orang tua yangtidak dapat dipindahkan adalah mendidik anak-anaknya,sebab seorang anak merupakan amanah dan perhiasanyang wajib dijaga dengan sebaik-baiknya.Setiap orang tuadalam menjalani kehidupan berumah tangga tentunyamemiliki tugas dan peran yang sangat penting.
Ada pun tugas orang tua terhadap anaknya
sebagai berikut:
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 Mengasuh,
 Membesarkan,
 Mendidik Anak Dalam Masalah Aqidah, Ilmu danAkhlak,
 Menjaga kesehatan dan kebersihan jasmani anak-anak,
 Mengarahkan menuju kepada kedewasaan sertamenanamkan norma-norma dan nilai-nilai yangberlaku.Disamping itu juga orang tua harus mewujudkanlingkungan keluarga yang hangat dan mampumengembangkan potensi yang ada pada diri anak,memberi teladan dan mampu mengembangkanpertumbuhan pribadinya dengan penuh tanggung jawabdan penuh kasih sayang.
Sedangkan tanggung jawab orang tua terhadap
anaknya adalah:
 Berusaha menjaga anak dari gangguan syaitan sebelumdilahirkan
 Mempunyai perhatian terhadap anak ketika masihdalam rahim ibunya
 Menampakkan kegembiraan ketika anak dilahirkan
 Adzan ditelinga anak yang dilahirkan
 Memberi nama yang baik, dimana nama tersebutmerupakan salah satu ciri-ciri dari sifat-sifat pribadi
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anak dan juga merupakan salah satu unsur do’aterhadap anaknya.
 Menyembelih aqiqah, mencukur rambut anak
 Mengkhitan
 Menyusui
 Memelihara dan membesarkan
 Memberi makanan dan minuman yang sehat denganasupan gizi yang baik. Makanan yang dipilih sehari-haridengan baik akan memberikan semua zat gizi yangdibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Sebaliknya bilamakanan tidak dipilih dengan baik, tubuh akanmengalami kekurangan zat-zat gizi tertentu.
 Menyekolahkan, mengajar ngaji merupakan kewajiban orangtua supaya anaknya memproleh ilmu pengetahuansebagai bekal untuk menjalankan kehidupan di masadepan.
 Memberi nafkah yang baik dan wajar. Nafkah yangbaik artinya nafkah yang dihasilkan dari cara yangbaik dan halal Sedangkan Wajar artinya tidak terlaluberlebihan yang dapat menyebabkan anak menjadimanja dan orang tua melakukan tindak kemaksiatandan juga tidak terlalu minim sehingga kekurangan gizi.
 Menyayangi dan bersikap lemah lembut terhadap anak
 Memperhatikan keadaannya dan mengarahkannya untukmendapat pekerjaan yang disukai
 Melatih bekerja dan menghindarinya dari malas bekerja danmenganggur
 Melindungi dan menjamin keselamatan bagi
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jasmani maupun rohani
 Mengawinkannya jika sudah berkehendak,merupakan kewajiban orang tua supaya denganperkawinan itu anak dapat terhindar dari kemaksiatan dandapat mencapai ketentraman hidup berumah tangga melaluiperkawinan.
 Membahagiakan anak di dunia maupun di akherat
 Berlaku Adil Terhadap Anak. . Islam mewajibkansetiap umatnya untuk berbuat adil, termasukorang tua berbuat adil terhadap anak-anaknya.
 Menghormati anak, orang tua menghormati anak-anaknya merupakan bagian dari pelajaran yang harus diberikanorang tua kepada anak-anaknya. Berdasarkan padapenjelasan tugasdan tanggungjawab orang tuatersebut maka
sudah jelas bahwaorang tua memilikitugas dan tanggung jawab yang cukup berat mulai darimemberi nama ,memelihara, membesarkan,menyekolahkan, melindungi, membahagiakan serta
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medidiknya agar kelak memiliki kebahagiaan hidup didunia maupun di akhirat.Perlu kita ketahui bahwa orang tua memiliki tugas dankewajiban yang istimewa dalam keluarga, bila kewajibanitu dilalaikan akan mempunyai dampak negatif dan diakhirnya menjadi fatal sama sekali dan mengakibatkanterjerumus dalam kehancuran. Orang tua pun harus dapatmenjadi contoh terhadap anak-anaknya danmembiasakannya melakukan perbuatan yang terpuji.Dengan demikian ketika orang tua melaksanakantanggung jawabnya secara sempurna, melaksanakankewajiban-kewajiban penuh dengan amanah,kesungguhan serta sesuai dengan petunjuk Islam makasesungguhnya ia telah mengarahkan segala usahanyauntuk membentuk individu yang penuh dengankepribadian dan keistimewaan.
TIPS EFEKTIF MENJADI ORANG TUA YANG BAIKTidak semua teori psikologi dapat diterapkan dalamkeseharian menjadi orang tua. Menjadi orang tua merupakansalah satu pekerjaan dengan job description yang rumit dantidak jelas dan diperlukan tanggung jawab yang besar. Untukmenjadi orang tua yang efektif, Anda harus terjun langsung danbelajar dari pengalaman.Di tangan orang tua, masa depan seorang anak ditentukan.Berbagai hal dimulai dan dibentuk dari keluarga, Mulai dalam
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hal kepribadian, sosialisasi, pengendalian diri, penyesuaianterhadap sekitar, kemampuan berfikir, dan hal lain yang turutmenunjang keberhasilan dan kemandirian seorang anak,termasuk keberhasilan mereka sebagai orang tua nantinya.Tips yang dapat digunakan oleh para orang tua yang keduanyabekerja/salah satu tidak bekerja, agar dapat memanfaatkanwaktu yang terbatas dengan anak secara efektif dan efesien,antara lainsebagai berikut:
1. Kenali anak Anda
Setiap anak memiliki karakter yang
berbeda. Oleh karena itu cara yang
digunakan dalam mendidik dan membimbing
mereka harus sesuai dengan karakter anak.
Jangan paksa anak untuk menjalani karakter
yang bukan miliknya. Kenali pula perasaan
anak jika ia sedang mengalami masalah. Hal
ini dapat dilakukan dengan berempati pada
si anak. Jangan lupa untuk mengenali
perkembangan anak sesuai usia.
2. Hargai jika mereka berperilaku baik
Setiap orang tua harus menghargai perilaku baik
yang dilakukan anak, dan menghukumnya sesedikit
mungkin. Berikan pujian jika si anak berhak
mendapatkannya, jangan ditunda. Namun jangan
menunggu sampai mereka melakukan hal yang
special. Orang tua sebaiknya memberikan sesuatu
yang menyenangkan anak secara berkala.
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3. Libatkan anak untuk turut berperan serta
Libatkan mereka dalam mengambil keputusan /
kegiatan yang diadakan keluarga. Contohnya,
libatkan anak dalam tugas sehari-hari (sesuaikan
dengan umur mereka), libatkan mereka dalam
merencanakan liburan keluarga, dan lain-lain.
4. Dekatkan diri dengan anak
Gunakan setiap waktu yang Anda punya untuk
mendekatkan diri pada anak. Contohnya, dalam
perjalanan ketika macet, Anda dapat menyempatkan
diri untuk bicara lebih banyak. Biasanya anak lebih
terbuka dalam situasi yang demikian. Dampingi
mereka saat menonton. Tanamkan nilai-nilai baik dan
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5. Tegakkan disiplin
Jangan mendiamkan anak jika ia melakukan perbuatan
yang salah / tidak baik. Disiplin sangat penting untuk
diterapkan karena anak harus tahu mana yang boleh
dan tidak boleh dilakukan. Cara menegakan disiplin
yang disarankan adalah time out dan grounded. Time
out adalah suatu langkah mendiamkan anak, dan tidak
memberi reaksi apa-apa pada anak. Tindakan ini
diberikan atas respon dari orang tua atas perilaku
anak yang tidak diinginkan. Bisa dilakukan dengan
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6. Menjadi panutan bagi anak
Anak meniru setiap yang dilakukan orang lain,
terutama orang tuanya. Anak belajar cara bereaksi
terhadap berbagai hal melalui pengamatannya pada
perilaku orang tua. Oleh karena itu, Anda sebagai
orang tua harus dapat menjadi contoh yang baik bagi
anak.
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7. Katakan Anda menyayangi mereka
Kasih sayang harus diungkapkan dalam setiap
tindakan, baik dengan cara pelukan/ciuman, belaian,
pernyataan langsung, maupun tulisan, seperti
“mama/papa sayang kamu”. Saat Anda melakukan
hal-hal tersebut, sebaiknya Anda mengadakan kontak
langsung dengan cara melihat ke matanya. Dan jika
Anda ingin memberi perintah, lakukan dengan
spesifik, agar anak mengerti apa yang harus
dilakukan. Kebanyakan orang tua memberi perintah
yang terlalu umum, sehingga anak bingung. Hindari
membentak, berteriak, atau berceramah panjang
lebar kepada anak.
8. Selesaikan masalah saat kepala sudah dingin
Masalah lebih baik tidak diselesaikan saat marah. Hal
yang demikian jika dilakukan justru akan memperburuk
keadaan. Marah membuat kontrol diri Anda rendah,
sehingga sangat mungkin hal-hal yang tidak ingin
diikuti oleh anak ditiru. Apalagi jika Anda
mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan dan
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E. Rangkuman1. Orang tua adalah Ayah dan Ibu yang bertanggungjawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga.2. Peran orang tua adalah menentukan hari depananaknya diantaranya;a. menjaga supaya anak-anaknya bertumbuhsehat,memberi makanan yang bergizi,memberimotivasi belajar,memberi peluang untuk bergaulmengaktualisasikan diri, memupuk kepercayaan diriseluas-luasnya.b. Fungsi orang tua adalah sebagai tokoh inti dalamkeluarga harus terlebih dahulu menciptakan iklimyang religius dalam keluarga  ,mengajarkan anaktentang pendidikan agama serta  memberi contohdan tauladan yang dapat diikuti dan dihayati olehseluruh anggota keluarganya.c. Tugas dan kewajiban orang tua,antara lain memberinama,mengasuh, memelihara, membesarkan,
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menjaga kesehatan, membahagiakan, melindungiserta mendidiknya
F. EvaluasiBapak dan ibu yang baik, pernahkah anda mengalami salahsatuAtau beberapa hal dibawah ini:1. Apakah anda dan pasangan anda sering tidak sepahamdalam mendidik anak-anak ? bagaimana solusinya..?2. Apakah anak anda mau melakukan pekerjaan rumahapabila diminta bantuan oleh orangtuanya? Apa sajayang bisa dikerjakan oleh anak..?3. Apakah anak-anak anda sering melakukan solatberjamaah di rumah bersama orang tua ? dandiajarkannya solat4. Apakah anak-anak anda selalu saling membantu danmenolong orang lain ?dalam hal apa..?5. Apakah anda mengalami kesulitan dalam hal mendidikanak agar anak patuh dan menurut nasihat orang tua?6. uraikan apa  yang harus anda lakukan...?
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iKATA PENGANTAR
Pada tahun anggaran 2015 PP-PAUDNI  Regional I Bandungmelaksanakan Pengembangan Model Bahan Ajar Program PendidikanKeluarga bagi Orangtua dengan Anak Usia 7-12 Tahun yang telahdiujicobakan di dua lokasi labsite  bagi para orangtua dalam mengasah,mengasih dan mengasuh anak di rumah. Kegiatan ujicoba ini melibatkanlembaga /unsur yang ada di masyarakat seperti tenaga kependidikan,fasilitator, sumber belajar dan lembaga pendidikan nonformal.Untuk melihat perkembangan orangtua dalam mengasuh danmendidik anak pasca pembelajaran maka disusun sebuah panduan bagipara fasilitator  dan orangtua dalam mengevaluasi perkembangan anak.Panduan ini bertujuan untuk memudahkan fasilitator dan orangtua dalammengevaluasi diri berkenaan dengan perkembangan anak di rumah.Panduan evaluasi diri  ini masih dilakukan pada tataran terbatas, untuk ituperlu kajian dan penyempurnaan lebih lanjut apabila digunakan dalamskala yang lebih luas dengan karakteristik masyarakat yang berbeda danunsur yang terlibat di dalamnya.Akhir kata kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang ikutberpartisipasi aktif dalam kegiatan pengembangan model, semoga apa yangdi rancang ini dapat bermanfaat bagi masyarakat.
Lembang, Oktober 2015Kepala,
Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd.NIP. 196306251990021001
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1PENDAHULUAN
A. Latar BelakangKeluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagianak, dan dari lingkungan keluargalah perkembangan anak terbentuk.Oleh karena itu orangtua sebagai orang terdekat dengan anak  perludiberdayakan sebagai pendidik dan pengasuh utama dalam pemberianrangsangan (stimulasi) perkembangannya.Kondisi saat ini masih banyak orangtua yang belum memilikipengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mencukupi  dalammengemban tugas mengasuh dan mendidik anak. Selain itu, masihbanyak orangtua dan masyarakat yang menganggap bahwa pendidikansepenuhnya hanya menjadi tanggung jawab sekolah atau lembagapendidikan saja, sehingga keterlibatannya belum menjadi hal penting.Padahal lembaga pendidikan hanya memberikan layanan kepada anakdalam jangka waktu yang sangat terbatas, sehingga perlu adanya suatuprogram yang memungkinkan terjadinya keberlanjutan dan keselarasanantara pendidikan yang dilakukan di lembaga (centered based) danpendidikan yang dilakukan di rumah (home based), melalui programpendidikan keluarga/keorangtuaan yang dilaksanakan. Oleh karena itudiperlukan adanya model program untuk memberdayakan orangtuadalam melaksanakan pendidikan/pengasuhan di keluarga, sehinggaanak dapat tumbuh dan berkembang secara lebih optimal.Penerapan ujicoba model bahan ajar pendidikan keluarga bagiorangtua dengan anak usia 7-12 tahun yang dikembangkan oleh timpengembang PP-PAUDNI Regional I perlu dilakukan evaluasi/refleksi
2dalam rangka melihat dampak dari prosespembelajaran/pendampingan yang dilakukan. Untuk  itu kegiatanevaluasi pembelajaran/ pendampingan dilakukan sebagai rangkaiankegiatan proses ujicoba model tersebut. Untuk itu panduanevaluasi/refleksi diri bagi orangtua ini disusun. Panduan ini disusundalam rangka memandu orangtua dalam melakukan evaluasi prosespengasuhan di rumah.
B. TujuanPenyusunan Panduan evaluasi/refleksi perkembangan pembelajaranprogram pendidikan keluarga bagi orangtua dengan anak usia 7-12tahun bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran orangtuadalam mengaplikasikan hasil pengetahuannya dalammengasuh/mendidik anak di rumah.
C. FungsiPanduan evaluasi berfungsi sebagai acuan bagi keluarga (orangtua)dalam melakukan evaluasi perkembangan penerapanpembelajaran/pendampingan.
D. Ruang  LingkupEvaluasi perkembangan pembelajaran meliputi aspek:1. Kognitif (pengetahuan dan pemahaman)2. Afektif (sikap)3. Psikomotor (keterampilan)Lingkup di atas adalah aspek yang harus dievaluasi oleh orangtua dalammenerapkan pengasuhan/pendidikan terhadap anak.
3PROGRAM EVALUASI
1. TujuanTujuan  evaluasi pembelajaran bagi orangtua adalah untuk :
 Mengetahui perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilanorangtua dalam menerapkan program pendidikan keorangtuaan.
 Untuk mengetahui perkembangan anak dalam agama, kemandirian,kepemimpinan, budi pekerti dan pergaulan.
 Memperbaiki dan meningkatkan kegiatan pembelajaran yang sesuaidengan  kebutuhan orangtua dan kemampuan anak
2. Prinsip1. Sistematis yaitu memperhatikan prosedur dan langka-langkah yangsudah di tetapkan2. Komprehensif yaitu sesuai dengan tujuan evaluasi, mencakup semuaaspek pengembangan3. Berkesinambungan yaitu  pelaksanaan evaluasi dilakukan secaraterencana, bertahap dan terus menerus.4. Obyektivitas yaitu evaluasi dilakukan apa adanya5. Mendidik yaitu  sebagai dasar untuk memberikan dukungan,mengembangkan dan membina orangtua dalam mengasuh danmendidik anak6. Kebermaknaan yaitu berarti dan bermanfaat bagi anak, pendidik ,orang tua dan pihak terkait.
43. Sasaran Aspek.Sasaran aspek evaluasi/refleksi proses pembelajaran adalahpelaksanaan hasil pembelajaran untuk memperoleh pemahamantentang pendidikan keluarga/keorangtuaan dan dilaksanakanfasilitator program bagi orangtua yang ikut dalam kegiatanpembelajaran program pendidikan keluarga/keorangtuaan.
4. Fungsi dan Peran FasilitatorFasilitator pendampingan   merupakan ujung tombak dalam kegiatanpembelajaran. Untuk itu dituntut adanya peran yang lebih darifasilitator pendamping dalam menjalankan fungsinya baik sebagaifasilitator, motivator  juga sebagai evaluator.Sebagai fasilitator, pendamping melaksanakan fungsi memfaslitasikegiatan pendampingan. Sebagai motivator fasilitator memberikanstimulasi kepada orangtua untuk selalu memacu dan memicu diri gunameningkatkan kualitas asah, asih dan asuh anak di rumah serta sebagaievaluator, fasilitator mampu menganalisis hasil kegiatan pendampinganterhadap orangtua dalam melihat hasil kegiatan pendampingan.
5TAHAP PELAKSANAAN
Langkah kegiatan dalam melaksanakan evaluasi/refleksi diri orangtuaadalah:
A. PerencanaanDalam kegiatan perencanaan ada empat hal pokok yang perlu dilakukanfasilitator pendamping bersama dengan orangtua yaitu :1. Menyiapkan instrumen evaluasi/refleksi pembelajaran/pendampingan.2. Menentukan metode evaluasi hasil pembelajaran/ pendampingan.
B. PelaksanaanEvaluasi/refleksi pembelajaran pendidikan keluarga bagi orangtuadilakukan melalui observasi (pengamatan) dan daftar checklist.
1. Observasi (Pengamatan)Pada kegiatan pengamatan, orangtua mengamati aktifitas anakdengan obyektif dan akurat yang memuat tentang apa yang dilihatdan didengar.
2. Daftar Checklist
Checklist merupakan alat perekam hasil observasi terhadapperkembangan anak. Melalui checklist dapat diketahui tingkatperkembangan anak sehingga dapat menjadi pedoman dalammengembangkan berbagai rencana dan kegiatan pengembanganyang sesuai dengan kebutuhan anak. Daftar checklist ini diberikankepada orang tua.
6INSTRUMEN EVALUASI DIRI
PROGRAM PENDIDIKAN KELUARGA BAGI ORANGTUA DENGAN ANAK USIA 7-12 TAHUN
Nama Warga Belajar : .........................................................................
Nama Kelompok : .........................................................................
Pendidikan                   : ..........................................................................
NO. PERNYATAAN FREKUENSI KET
SL KD JR TP1. Kemampuan dalam mendidik, membimbing, membina dan mempersiapkan
anak untuk bergaul dalam  kehidupan sehari-hari
A. Menstimulasi anak untuk bersosialisasi
 Mengenalkan sikap mandiri dalam melakukan kegiatan
 Mengajarkan berbagi, menolong dan membantu orangtua atau teman
 Mengajarkan percaya diri di hadapan orang lain
 Mengajarkan untuk menjaga diri sendiri dari lingkungan
 Mengajarkan bergaul dengan teman sebaya dan yang lebih dewasa
 Mengajarkan kepada anak tentang hak orang lain
 Mengajarkan anak untuk berbagi, membantu dan bekerjasama
 Mengajarkan anak untuk menjawab pertanyaan dari orang lain
 Mengajarkan anak bertanya tengtang suatu hal
7NO. PERNYATAAN FREKUENSI KET
SL KD JR TP
B. Membangun dan meningkatkan motivasi
 Mengajarkan anak memecahkan permasalahannya sendiri
 Mengajarkan bangun pagi setiap hari
 Mengajarkan anak bersemangat
 Mengajarkan anak untuk tidak bermalas-malasan
2. Kemampuan dalam mendidik, membimbing, membina dan mempersiapkan anakuntuk memiliki pengetahuan dan pengalaman agama dalam kehidupan sehari-hariA. Mengenalkan agama pada anak sejak dini
 Mengenalkan anak kepada Tuhan melalui agama yang dianutnya
 Mengenalkan perilaku sopan, baik dan burukB. Mempraktekan agama
 Mengajarkan anak ibadah
 Mengajarkan anak berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
 Mengajarkan anak berprilaku baik dan sopan
 Mengajarkan anak ucapkan salam dan menjawab salamC. Memberikan ketauladanan kepada anak
 Mengajarkan anak berprilaku jujur pada anak
8NO. PERNYATAAN FREKUENSI KET
SL KD JR TP
 Mengajak anak untuk beramal dan berbuat baik
 Mengajak anak beribadah
3. Kemampuan dalam mendidik, membimbing, membina dan mempersiapkan anakuntuk memiliki pengetahuan dan menanamkan jiwa mandiri dan kepemimpinan padaanak dalam kehidupan sehari-hariA. Menanamkan jiwa kemandirian dan kepemimpinan kepada anak
 Mengajarkan anak untuk selalu tekun dan rajin
 Mengajarkan anak hidup disiplin dan menghargai waktu
 Mengajarkan anak untuk memecahkan permasalahan
 Mengajarkan anak untuk melakukan kegiatan disekolah  secara aktif4. Kemampuan dalam mendidik, membimbing, membina dan mempersiapkan
anak untuk bertanggungjawab dan memiliki sikap membedakan benar dan
salah dalam pergaulan di sekolah, di lingkungan rumah, dan dalam kehidupan
sehari-hari
A. Pergaulan anak di masyarakat (luar rumah, sekolah, dll)
 Memperhatikan dan menanyakan teman-teman bermainnya
9NO. PERNYATAAN FREKUENSI KET
SL KD JR TP
 Bertanya kepada guru tentang prilaku anaknya di sekolah
 Menasehati jika anak berprilaku yang negatif
 Bertanya dan mendiskusikan tentang kegiatan sehari-hari anak
5. Berpartisipasi aktif dalam program Pendidikan Keluargab. Orang tua menghadiri kegiatan Majlis Taklimc. Orang tua menghadiri kegiatan pertemuan orang tua di masyarakat
6. Catatan khusus ( contoh kesulitan orangtua dalam mengisi dll):
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NO. PERNYATAAN FREKUENSI KET
SL KD JR TP
Keterangan : Orangtua
SL : Selalu
KD : Kadang-kadang (60% dilakukan)
JR : Jarang                     ( 40%dilakukan)
TP: Tidak Pernah ……………………
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C. Analisis Hasil Evaluasi dan Interpretasi DataKegiatan ini dilakukan setelah hasil evaluasi terhadap wargabelajar dilaksanakan. Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakanpada saat data atau informasi terkumpul. Analisis hasil pembelajaran/pendampingan berupa deskripsi hasil evalusi berkenaan denganpenerapan hasil yang telah terlaksana; sedang interpretasi merupakanpenafsiran terhadap deskripsi hasil analisis penerapanpembelajaran/pendampingan.Analisis dan interpretasi dapat dilaksanakan bersama olehfasilitator pendamping  dan orangtua agar hasil evaluasi dapat segeradiketahui dan dipahami oleh keduanya sebagai bahan memperbaikikegiatan  selanjutnya.
D. Tindak lanjutTindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil analisisdan interpretasi. Dalam evaluasi pembelajaran/ pendampingan tindaklanjut pada dasarnya berkenaan dengan kegiatan pendampingan  yangakan dilaksanakan selanjutnya. Pedampingan yang akan dilaksanakanselanjutnya merupakan keputusan tentang upaya perbaikanpembelajaran/ pendampingan yang akan dilaksanakan sebagai upayapeningkatan mutu pendampingan.
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PENUTUP
Keluarga sebagai lingkungan yang terdekat dengan anakmerupakan salah satu unsur  terpenting dalam perkembangan  anak.Peran penting keluarga pendidikan anak perlu diiringi denganpengetahuan dan pemahaman orangtua dalam mendidik anak.Untuk itu dibutuhkan program layanan yang dapat memberikanpencerahan dan pemahaman tentang pendidikan anak.Panduan evaluasi diri program pendidikan keluarga inidiharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam melaksanakanprogram parenting yang ada di masyarakat. Tentunya penerapanpanduan ini di lapangan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dankondisi lapangan.Panduan ini tentunya masih perlu rujukan dan kajian lebihlanjut dalam penyempurnaannya. Untuk itu tidak tertutupkemungkinan kritikan dan saran yang membangun sangatdiharapkan guna penyempurnaan pengembangan selanjutnya.
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